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Abstrak 

Ketimpangan pembangunan sebagai masalah mendasar dalam pembangunan diupayakan untuk terus ditekan serendah mungkin. Upaya yang 
dapat dilakukan adalah melalui pemerataan pembangunan di daerah dan menciptakan kesempatan kerja yang seluas-luasnya.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat aglomerasi industri dan jumlah tenaga kerja terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera 
dalam perspektif ekonomi Islam selama periode 2020 ¬- 2023. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, data yang digunakan berupa 
data sekunder dalam bentuk data panel dengan menggabungkan antara data time series dan cross section. Data time series pada penelitian ini 
menggunakan 4 tahun terakhir yakni 2020 – 2023, sedangkan cross section pada penelitian ini menggunakan 10 Provinsi yang ada di pulau 
Sumatera. Data diolah dengan analisis data panel dan dengan regresi Random Effect Model menggunakan aplikasi Eviews 10. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tingkat aglomerasi industri di Pulau Sumatera memiliki pengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan, namun pengaruh 
tersebut tidak signifikan secara statistik. Sedangkan, jumlah tenaga kerja menunjukkan pengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan, 
namun juga tidak signifikan secara statistik, menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja belum tentu berkontribusi secara langsung 
terhadap pemerataan pendapatan di seluruh provinsi di Sumatera. Secara simultan, kedua variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan, yang menunjukkan bahwa faktor aglomerasi industri dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama mempengaruhi 
ketimpangan tersebut. Dalam perspektif ekonomi Islam, hasil ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip-prinsip keadilan sosial seperti zakat, 
infak, sedekah, wakaf, dan distribusi kekayaan yang adil sebagai strategi untuk mengurangi ketimpangan pendapatan. 
 
Kata Kunci: Aglomerasi Industri; Tenaga Kerja; Ketimpanngan Pendapatan. 

 

Abstract 

Inequality in development is a fundamental issue that needs to be continuously minimized as much as possible. Efforts that can be made include 
equitable development across regions and creating as many job opportunities as possible. This research aims to analyze the impact of industrial 
agglomeration levels and the number of workers on income inequality in Sumatra Island from the perspective of Islamic economics during the 
period of 2020 - 2023. This type of research is quantitative, utilizing secondary data in the form of panel data by combining time series and cross-
sectional data. The time series data in this study covers the last four years, namely 2020 - 2023, while the cross-sectional data includes 10 
provinces on Sumatra Island. The data is processed using panel data analysis and Random Effect Model regression with Eviews 10 software. The 
analysis results indicate that the level of industrial agglomeration in Sumatra Island has a positive effect on income inequality; however, this effect 
is not statistically significant. Meanwhile, the number of workers shows a negative effect on income inequality, but it is also not statistically 
significant, indicating that an increase in the number of workers does not necessarily contribute directly to income distribution across all provinces 
in Sumatra. Simultaneously, both variables have a significant effect on income inequality, suggesting that the factors of industrial agglomeration 
and the number of workers together influence this inequality. From the perspective of Islamic economics, these results emphasize the importance 
of applying principles of social justice such as zakat, infak, sadaqah, waqf, and fair wealth distribution as strategies to reduce income inequality. 
 
Keyword: Industrial Agglomeration; Labor; Income Inequality. 
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1. Pendahuluan 
 

Perekonomian suatu wilayah dikatakan berhasil apabila masyarakatnya dapat menikmati hidup yang 
sejahtera sebagai dampak positif dari kegiatan ekonominya. Kemajuan dalam pembangunan ekonomi 
salah satunya terlihat dari pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh wilayah tersebut, yang dapat dilihat 
dari pertambahan barang produksi, meningkatnya produksi barang modal, bertambahnya jumlah sekolah, 
berkembangnya infrastruktur, serta bertumbuhnya sektor jasa. Menurut Prof. Simon Kuznets, 
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk 
menyediakan jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini berkembang seiring 
dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan serta ideologis yang diperlukan. Salah satu 
tolak ukur tingkat kesejahteraan di suatu wilayah adalah pendapatan per kapita. Ada beberapa indikator 
yang digunakan untuk menilai perkembangan ekonomi dalam suatu wilayah, yaitu: 1) Pendapatan 
nasional riil; 2) Pendapatan riil per kapita; 3) Kesejahteraan penduduk; dan 4) Tenaga kerja dan 
pengangguran (Moh Ikhsan, "Indikator-Indikator Makro Ekonomi," Edisi 2, Jakarta: 1995). Dalam 
penelitian ini, indikator yang digunakan untuk menghitung ketimpangan pendapatan adalah tingkat indeks 
Gini di setiap provinsi di Pulau Sumatera. 

Ketimpangan pembangunan, sebagai masalah mendasar dalam pembangunan, diupayakan untuk 
terus ditekan serendah mungkin. Indonesia, sebagai negara kepulauan yang terdiri dari 38 provinsi, harus 
terus mengupayakannya. Upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pemerataan pembangunan di 
daerah dan menciptakan kesempatan kerja yang seluas-luasnya. Pemerataan pembangunan akan 
mengurangi ketimpangan antar daerah dan mencegah terjadinya pembagian wilayah antara yang maju 
dan yang tertinggal (Sjafrizal, 2008). Banyak faktor yang menentukan tinggi rendahnya perekonomian 
suatu wilayah. Perekonomian suatu wilayah bisa dilihat dari PDRB yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Masli (2007), yang menyatakan bahwa perekonomian suatu daerah dapat diukur dengan 
melihat PDRB atas dasar harga konstan. Nilai PDRB didapatkan dengan dua cara, yaitu menurut 
lapangan usaha dan penggunaan. Menurut Karlita dan Yusuf (2013), ada banyak hal yang dapat 
mempengaruhi nilai PDRB, antara lain tenaga kerja, investasi, dan ekspor (Lili Masli, 2016). Dilihat dari 
gambar Indeks Gini di setiap provinsi di Pulau Sumatera tahun 2020–2023, dapat dilihat di bawah ini: 
 

 
Gambar 1. Indeks Gini di Pulau Sumatera Tahun 2020-2023 

 
Gambar 1 menunjukkan variasi ketimpangan pendapatan di berbagai provinsi. Secara umum, nilai 

indeks Gini untuk sebagian besar provinsi menunjukkan fluktuasi selama periode tersebut. Provinsi Aceh 
dan Sumatera Utara memiliki nilai indeks Gini yang lebih tinggi, mencerminkan ketimpangan pendapatan 
yang signifikan, terutama pada tahun 2021. Sebaliknya, provinsi seperti Lampung dan Bengkulu 
menunjukkan indeks Gini yang lebih rendah, menandakan distribusi pendapatan yang lebih merata. Tren 
dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa pada tahun 2020, beberapa provinsi seperti Riau dan Sumatera 
Utara memiliki indeks Gini yang stabil. Namun, tahun 2021 menjadi momen kritis dengan meningkatnya 
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tingkat ketimpangan di hampir semua provinsi. Menariknya, pada tahun 2023, sebagian besar provinsi 
menunjukkan penurunan indeks Gini, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam distribusi pendapatan. 
Penurunan ini dapat menunjukkan upaya yang lebih baik dalam mewujudkan pemerataan pembangunan 
dan keadilan sosial di wilayah tersebut. Secara umum, grafik ini mencerminkan dinamika ketimpangan 
pendapatan di Pulau Sumatera, di mana sebagian provinsi menunjukkan peningkatan, sementara provinsi 
lain masih menghadapi tantangan signifikan dalam hal ketimpangan pendapatan. Provinsi Lampung 
menempati posisi yang menarik dalam grafik tersebut. Dalam periode yang dibahas, nilai indeks Gini 
Lampung relatif stabil, dengan perubahan yang tidak terlalu signifikan dibandingkan provinsi lainnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan di Lampung tidak mengalami peningkatan atau 
penurunan yang sangat mencolok. Salah satu penyebab stabilitas ini mungkin terkait dengan karakteristik 
ekonomi Lampung yang didominasi oleh sektor pertanian. Sebagai provinsi yang kaya akan sumber daya 
alam, terutama pertanian, pendapatan di Lampung dapat lebih merata antara petani dan pelaku usaha 
kecil. Selain itu, pembangunan infrastruktur yang terus dilakukan oleh pemerintah daerah juga 
memperbaiki aksesibilitas dan kesempatan kerja, yang dapat membantu mengurangi ketimpangan. Dalam 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, industri berperan penting untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan agar dapat memperluas kesempatan kerja dan memberikan tambahan 
lapangan usaha, meningkatkan penghasilan penduduk, meminimalkan masyarakat yang miskin, serta 
mendorong pembangunan daerah. Maka, sektor industri mampu dinyatakan sebagai salah satu sektor 
yang menyumbang PDRB di suatu negara (Harahap et al., 2021). Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik, laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto menurut Lapangan Usaha atas dasar harga konstan di 
Pulau Sumatera pada tahun 2020-2023 berfluktuasi. Sektor industri yang berkontribusi besar dalam 
pertumbuhan PDRB Lapangan Usaha, yaitu Transportasi dan Pergudangan, mengalami pertumbuhan 
tertinggi sebesar 11,38 persen pada tahun 2023 di Provinsi Sumatera Utara. 

Struktur ekonomi di Pulau Sumatera secara spasial pada tahun 2023 didominasi oleh beberapa 
provinsi besar. Tiga besar di antaranya adalah Provinsi Sumatera Utara yang berkontribusi sebesar 23,25 
persen, Provinsi Riau sebesar 22,71 persen, dan Provinsi Sumatera Selatan berkontribusi sebesar 13,92 
persen. Sementara kontribusi terendah yaitu Provinsi Bengkulu dengan kontribusi sebesar 2,14 persen. 
Pengukuran hasil pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat di suatu daerah 
tidak cukup apabila hanya diukur dengan pertumbuhan ekonomi melalui PDRB. Terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi keberhasilan pembangunan ekonomi, yaitu faktor non-ekonomi, salah satunya adalah 
faktor sumber daya manusia (SDM) dan ketenagakerjaan. Jumlah tenaga kerja yang tersedia di suatu 
daerah juga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan pendapatan daerah. Daerah dengan 
tingkat tenaga kerja yang tinggi cenderung memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, karena tenaga 
kerja yang produktif dapat meningkatkan output dan pendapatan (Todaro & Smith, 2015 dalam Yulianita, 
Anna, 2024). Jumlah tenaga kerja di Pulau Sumatera tahun 2020-2023 sangat berfluktuatif. Di Provinsi 
Riau, jumlah tenaga kerja pada tahun 2023 meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 
sedangkan di beberapa provinsi mengalami penurunan jumlah tenaga kerja seperti Provinsi Sumatera 
Utara dan Lampung. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, artikel ilmiah ini membahas 
mengenai faktor-faktor sumber daya manusia yang berupa tingkat aglomerasi dan jumlah tenaga kerja, 
serta apakah faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap ketimpangan pendapatan di 
Pulau Sumatera. Untuk itu, peneliti memberi judul artikel ilmiah ini: "Analisis Pengaruh Tingkat Aglomerasi 
Industri dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Pulau Sumatera dalam 
Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2020-2023." 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu isu fundamental dalam ekonomi yang telah banyak 
dibahas dalam berbagai literatur. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan 
terjadi sebagai akibat dari faktor-faktor struktural dan kebijakan pembangunan yang tidak merata. Menurut 
Kuznets (1955), ketimpangan pendapatan berhubungan dengan tahap-tahap perkembangan ekonomi 
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suatu negara. Ia mengemukakan bahwa pada awal perkembangan ekonomi, ketimpangan pendapatan 
cenderung meningkat, tetapi seiring berjalannya waktu, ketimpangan tersebut akan menurun seiring 
dengan pemerataan pendapatan. Di sisi lain, Sjafrizal (2008) menjelaskan bahwa ketimpangan antar 
daerah di Indonesia masih cukup tinggi, terutama antara daerah maju dan tertinggal, yang dipengaruhi 
oleh faktor distribusi sumber daya yang tidak merata. Aglomerasi industri merupakan salah satu faktor 
yang diduga berkontribusi terhadap ketimpangan pendapatan. Menurut Glaeser et al. (1992), aglomerasi 
industri dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi di daerah tertentu, namun pada saat yang sama, 
dapat memperburuk ketimpangan antara daerah yang memiliki konsentrasi industri dengan daerah yang 
tidak. Hal ini terjadi karena konsentrasi industri yang tinggi dapat menciptakan ketergantungan pada 
sektor-sektor tertentu, sehingga daerah lain yang tidak memiliki akses atau sumber daya untuk industri 
tersebut menjadi tertinggal. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Yuniarti (2020) menunjukkan 
bahwa aglomerasi industri memiliki pengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan, namun pengaruh 
tersebut bervariasi tergantung pada tingkat perkembangan industri di masing-masing daerah. Selain itu, 
jumlah tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam pembentukan ketimpangan pendapatan. Todaro 
dan Smith (2015) menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja yang tinggi cenderung berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, namun peningkatan tenaga kerja tanpa disertai dengan peningkatan 
kualitas pendidikan dan keterampilan dapat menyebabkan ketimpangan pendapatan yang lebih besar. 
Penelitian oleh Zahrotussolichah (2023) juga menunjukkan bahwa partisipasi angkatan kerja yang tinggi 
dapat mengurangi ketimpangan pendapatan, tetapi efeknya tidak selalu signifikan secara statistik, 
tergantung pada sektor-sektor pekerjaan yang tersedia dan produktivitas tenaga kerja. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, ketimpangan pendapatan dapat dikurangi melalui penerapan 
prinsip-prinsip keadilan sosial, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk 
memastikan distribusi kekayaan yang lebih adil di masyarakat dan mengurangi jurang sosial antara 
kelompok kaya dan miskin. Sejalan dengan itu, beberapa peneliti seperti Sodik dan Iskandar (2007) 
mengemukakan bahwa sistem distribusi kekayaan dalam Islam memberikan solusi untuk mengatasi 
ketimpangan, dengan memberikan kewajiban bagi individu yang mampu untuk membantu mereka yang 
membutuhkan, serta menciptakan lapangan kerja yang lebih merata di seluruh lapisan masyarakat. 
Secara keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan di Indonesia, 
khususnya di Pulau Sumatera, sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor struktural seperti aglomerasi industri 
dan jumlah tenaga kerja. Namun, faktor-faktor ini juga dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi yang 
diterapkan di masing-masing daerah, serta upaya pemerintah dalam menciptakan pemerataan 
pembangunan dan kesempatan kerja. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat menjadi alternatif 
untuk mengatasi masalah ketimpangan pendapatan ini, melalui kebijakan yang lebih mengutamakan 
keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan. 
 
 

3. Metode Penelitian 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif, yaitu teknik 
yang digunakan untuk menaksir parameter. Analisis data dilakukan dengan menguji secara statistik data-
data yang telah dikumpulkan. Hasil analisis diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Untuk itu, 
peneliti menggunakan data panel. Metode ini lebih sesuai untuk mempelajari dan menguji model perilaku 
(behavioral model) yang kompleks dibandingkan dengan model cross-section maupun time series. 
Persamaan untuk model regresi data panel yang menggunakan data cross-section dan time series dalam 
melihat pengaruh antara variabel dirumuskan sebagai berikut: 
 

Yi𝑡=𝑎+𝛽1𝑋1𝑖𝑡+ 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 +𝑒𝑖𝑡 
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Keterangan :  
Y = Ketimpangan Pendapatan (variable dependen)  
a = Konstanta  
X1 = Aglomerasi Industri (Variabel independen 1)  
X2 =  Jumlah Tenaga Kerja (Variabel independen 2)  
ꞵ1,2,3 = Besarnya koefisien regresi dari setiap variabel bebas  
e = Error term  
t = Waktu (time) 
i = kota/kabupaten/provinsi  
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
 

Tabel 1. Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 11.289332 (3,10) 0.0015 

Cross-section Chi-square 23.657599 3 0.0000 

 
Tabel 2. Uji Hausman 

 
Dapat dilihat pada tabel 2 bahwa nilai dari probabilitas cross-section F sebesar 0,0015. Pada tabel 3 

memperlihatkan untuk probabilitas cross section random sebesar 0,6149. Oleh karena itu, dari hasil 
pengujian kesesuaian model diperoleh bahwa Random Effect Model adalah model yang digunakan pada 
penelitian. 

 
Tabel 3. Hasil Estimasi Model Random Effect 

Variable Coefficien Std. Error t-Statistic Prob. 

Aglomerasi Industri (X1) 0.001167 0.000715 1.631389 0.1268 

Jumlah Tenaga Kerja (X2) -0.000351 0.000171 -2.047094 0.0614 

C 0.261796 0.053394 4.903067 0.0003 

 
Berdasarkan hasil estimasi model Random Effect, didapatkan nilai koefisien estimasi untuk masing-

masing variabel independen beserta signifikannya. Model juga menghasilkan nilai R Square sebesar 
0.231209 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0.112933 yang menjelaskan seberapa baik model 
menjelaskan variasi data. 
 
4.2 Pembahasan 

Nilai R-squared sebesar 0,231209 menunjukkan bahwa sekitar 23,12% variasi ketimpangan 
pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel aglomerasi industri dan jumlah tenaga kerja dalam model ini. 
Sementara nilai Adjusted R-squared sebesar 0,112933 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan 
jumlah variabel dalam model, penjelasan terhadap variasi ketimpangan pendapatan menjadi sedikit lebih 
rendah. Ini mengindikasikan bahwa meskipun model ini memberikan gambaran dasar tentang hubungan 
antara kedua variabel tersebut terhadap ketimpangan, sebagian besar variasinya (sekitar 76,88%) masih 
dipengaruhi oleh faktor lain yang belum dimasukkan dalam model ini. Hasil estimasi menunjukkan bahwa 
koefisien variabel aglomerasi industri sebesar 0,001167 dan nilai p-nya lebih besar dari 0,05, yang berarti 
aglomerasi industri berpengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan, namun pengaruhnya tidak 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob. 

Cross-section random 0.972567 2 0.6149 
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signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa meskipun aglomerasi industri meningkat sebesar 1%, 
ketimpangan pendapatan hanya meningkat sebesar 0,001167. Penelitian Aditya Husen (2024) 
mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa aglomerasi industri memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, meskipun berbeda dengan penelitian Farida Rahmawati 
dan Refsy Ayu Yuniarti (2020) yang menemukan bahwa aglomerasi industri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Di sisi lain, variabel jumlah tenaga kerja memiliki koefisien 
regresi sebesar -0,000351, menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja cenderung berpengaruh 
negatif terhadap ketimpangan pendapatan, namun pengaruh tersebut juga tidak signifikan secara statistik 
karena nilai p-nya lebih besar dari 0,05. Artinya, ketika jumlah tenaga kerja meningkat sebesar 1%, 
ketimpangan pendapatan cenderung menurun sebesar -0,000351. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
Sinta Zahrotussolichah (2023) yang menyatakan bahwa angkatan kerja berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Namun, berbeda dengan penelitian Aprilia Nilasari dan 
Rizky Amelia (2022) yang menyatakan bahwa partisipasi angkatan kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. 

Hasil uji F simultan menunjukkan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,503539, yang lebih besar dari 0,05, 
dengan F-statistik sebesar 0,723611. Ini menunjukkan bahwa aglomerasi industri dan jumlah tenaga kerja 
secara bersama-sama tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di 
Pulau Sumatera. Penelitian Vivilia dkk (2022) juga mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa 
aglomerasi industri dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, yang mengindikasikan bahwa variabel aglomerasi industri 
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap ketimpangan pendapatan. Dalam perspektif ekonomi Islam, 
ketimpangan pendapatan dapat dikurangi dengan menerapkan prinsip-prinsip keadilan sosial, seperti 
zakat, infak, sedekah, wakaf, dan distribusi kekayaan yang adil. Prinsip-prinsip ini dapat mendorong 
pemerataan kesempatan ekonomi bagi seluruh anggota masyarakat. Beberapa konsep dalam Islam yang 
dapat membantu mengatasi ketimpangan pendapatan antara lain kewajiban membayar zakat, infak, 
sedekah, wakaf, warisan, hadiah, dan hibah (Sodiq, 2016). Allah berfirman: " ل ِلْعٰلمَِيْنَٓ رَحْمَة ٓ الَِّٓ ارَْسَلْنٰكَٓ وَمَا ٓ " 
(QS. Al-Anbiya: 107), yang artinya: "Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai 
rahmat bagi seluruh alam." Firman ini menegaskan pentingnya keadilan sosial dalam upaya menciptakan 
masyarakat yang lebih sejahtera dan mengurangi ketimpangan pendapatan. 
 
 

5. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian "Analisis Pengaruh 
Tingkat Aglomerasi Industri dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Pulau 
Sumatera dalam Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2020-2023" adalah sebagai berikut: Pertama, 
aglomerasi industri menunjukkan pengaruh positif terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Sumatera, 
namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini disebabkan oleh ketidakmerataan 
distribusi industri yang lebih terkonsentrasi di Pulau Jawa, sehingga keberadaan industri di Sumatera 
belum cukup merata. Kedua, jumlah tenaga kerja menunjukkan pengaruh negatif terhadap ketimpangan 
pendapatan, tetapi juga tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
jumlah tenaga kerja tidak secara konsisten berkontribusi terhadap pengurangan maupun peningkatan 
ketimpangan pendapatan antar provinsi dalam data yang dianalisis. Kemungkinan besar, kenaikan jumlah 
tenaga kerja tidak diiringi oleh peningkatan produktivitas atau pendapatan per kapita yang seimbang di 
seluruh wilayah. Ketiga, secara simultan, aglomerasi industri dan jumlah tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Dalam perspektif ekonomi Islam, untuk mengurangi 
ketimpangan pendapatan, diperlukan penerapan prinsip-prinsip keadilan sosial, seperti zakat, sedekah, 
dan distribusi kekayaan yang adil. Dalam Islam, ketimpangan pendapatan dapat dikurangi dengan 
menerapkan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan dalam ekonomi, yang dapat mendorong pemerataan 
kesempatan ekonomi bagi semua anggota masyarakat. Beberapa konsep dalam Islam yang dapat 
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membantu mengatasi ketimpangan pendapatan di antaranya adalah kewajiban membayar zakat, infaq, 
sedekah, wakaf, warisan, hadiah, dan hibah. 
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